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RINGKASAN
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Penguntitan atau sta/king merujuk pada serangkaian perilaku yang dilakukan secara
berulang oleh seseorang untuk mengawasi, mengikuti, atau menghubungi individu
lain tanpa persetujuan, yang menyebabkan korban merasa terganggu, terancam,
atau takut. Tindakan ini dapat terjadi secara langsung maupun melalui media digital,
yang dikenal sebagai cyberstalking. Stalking adalah bentuk perilaku kontrol yang
invasif dan dilakukan berulang terhadap korban, yang sering kali berlangsung
dalam jangka waktu lama. Tindakan ini bersifat kronis dan bertujuan membatasi
kebebasan serta ketenangan korban, meskipun tidak selalu disertai dengan
kekerasan. Tindakan-tindakan tersebut tidak hanya melanggar privasi korban tetapi
juga dapat menimbulkan dampak psikologis yang serius, seperti kecemasan, stres,
dan gangguan tidur. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengatur
penguntitan sebagai tindak pidana tersendiri guna memberikan perlindungan
hukum yang efektif bagi korban.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan hukum. Data diperoleh dari
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif.
Penelitian ini juga mengkaji peraturan hukum nasional serta membandingkannya
dengan sistem hukum di negara lain seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia
yang telah mengakui stalking sebagai tindak pidana khusus. Selain itu, skripsi ini
menekankan pentingnya pendekatan viktimologi dalam merumuskan kebijakan
hukum, agar perlindungan terhadap korban tidak hanya fokus pada penindakan
terhadap pelaku, tetapi juga pada pemulihan dan pendampingan korban secara
menyeluruh.

Dalam konteks hukum Indonesia, meskipun belum ada peraturan khusus yang
mengatur penguntitan, beberapa ketentuan dalam KUHP dan UU ITE dapat
digunakan untuk menjerat pelaku, seperti pasal-pasal tentang pengancaman atau
perbuatan tidak menyenangkan. Namun, pasal-pasal tersebut tidak cukup
mengakomodasi dimensi dan Kkarakteristik stalking. Stalking tidak selalu
mengandung unsur kekerasan fisik atau ancaman verbal. Banyak kasus stalking
dilakukan secara halus, diam-diam, dan berulang, seperti mengikuti korban,
mengirim pesan secara terus-menerus, atau mengawasi aktivitas korban tanpa
menyentuh atau menyerang secara langsung.

Pada UU ITE hanya dapat menjangkau bentuk penguntitan digital (cyberstalking)
dan itu pun memiliki keterbatasan. Pasal 29 UU ITE mewajibkan pembuktian
adanya unsur “menakut-nakuti akan melakukan kekerasan,” yang sering kali tidak
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dapat dibuktikan karena pelaku menggunakan kata-kata yang bersifat ambigu.
Selain itu, UU ITE tidak mencakup perilaku penguntitan fisik seperti mengintai
atau mengikuti korban secara langsung, sehingga tidak mampu menjangkau seluruh
dimensi perilaku stalking.

Meskipun tindakan stalking dapat menimbulkan gangguan psikologis, trauma, dan
pelanggaran terhadap hak privasi korban, tidak ada pasal khusus dalam KUHP
maupun peraturan lainnya yang mengatur tentang kejahatan ini. Akibatnya, banyak
kasus penguntitan yang tidak dapat diproses secara hukum atau hanya dijerat
dengan pasal umum yang tidak relevan, sehingga korban tidak mendapatkan
perlindungan yang memadai. Diperlukan regulasi baru yang secara khusus
mengatur tindak pidana penguntitan. Dengan demikian, sistem hukum Indonesia
dapat memberikan keadilan yang lebih berimbang antara pelaku dan korban, serta
meningkatkan rasa aman masyarakat.
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ABSTRAK

Penguntitan (stalking) merupakan bentuk kejahatan yang mengancam hak atas rasa
aman dan privasi individu. Stalking adalah bentuk perilaku kontrol yang invasif dan
dilakukan berulang terhadap korban, yang sering kali berlangsung dalam jangka
waktu lama. Di Indonesia, tindakan ini belum diatur secara eksplisit dalam hukum
pidana, sehingga menimbulkan kekosongan hukum yang berdampak pada
perlindungan korban. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan
formulasi perlindungan terhadap korban penguntitan dalam hukum positif
Indonesia serta merumuskan arah kebijakan hukum pidana yang ideal di masa
depan.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan hukum. Data diperoleh dari
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum pidana Indonesia belum secara khusus
mengatur penguntitan sebagai tindak pidana tersendiri. Beberapa ketentuan yang
ada belum mampu menjangkau kompleksitas dan karakteristik khusus dari
kejahatan ini. Oleh karena itu, diperlukan reformulasi kebijakan hukum pidana
yang secara eksplisit mengatur penguntitan sebagai tindak pidana khusus, dengan
memperhatikan aspek viktimologi untuk menjamin perlindungan dan pemulihan
korban.

Kata Kunci (keyword) : kebijakan formulasi, penguntitan, stalking
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